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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang Analisis Olahraga Squash 

Sebagai Sarana Rekreasi Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK 

Senayan ditinjau dari dimensi waktu termasuk berkategori sedang yang 

melakukan rutinitas kegiatan bermain squash (80%), ditinjau dari dimensi 

jenis kegiatan termasuk berkategori tinggi yang mengembangkan potensi 

diri melalui olahraga squash (60%), dan ditinjau dari dimensi fungsi 

termasuk berkategori sedang yang memperoleh manfaat dalam kehidupan 

melalui bermain squash (56,6%). Dari keseluruhan dimensi, dapat 

disimpulkan bahwa olahraga squash dapat menjadi sarana rekreasi bagi 

pengunjung lapangan squash GBK Senayan berkategori sedang yaitu 

berjumlah 20 orang pengunjung (67%) yang menjadikan olahraga squash 

sebagai sarana rekreasi. Berdasarkan analisis data tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa olahraga squash dapat menjadi sarana rekreasi bagi 

para pengunjung lapangan squash Gelora Bung Karno Senayan sebagai 

rekreasi yang menyenangkan serta menyehatkan sehingga pengunjung 

memiliki kebutuhan yang lebih akan rekreasi yang berjenis olahraga dan 

memiliki pendapat yang berbeda-beda satu sama lainnya. 
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B. Saran 

Setelah mengetahui prosentase dari Analisis Olahraga Squash 

Sebagai Sarana Rekreasi Bagi Pengunjung Lapangan Squash GBK 

Senayan, maka disarankan : 

1. Untuk pemerintah agar memassalkan olahraga squash lebih luas agar 

banyak masyarakat Jakarta yang bisa merasakan manfaat melakukan 

kegiatan rekreasi sambil berolahraga. 

2. Untuk pengunjung lapangan squash GBK Senayan bisa menjadi 

tambahan pilihan kegiatan bagi mereka untuk  berrekreasi. 

3. Untuk pengelola Lapangan squash GBK Senayan agar sarana 

prasarana dapat dijaga dengan baik serta dilakukan pemeliharaan 

yang berkala agar pengunjung yang datang merasa nyaman dan 

aman ketika bermain squash dan juga agar dibangun lapangan 

tambahan khusus untuk rekreasi agar ketika ada turnamen, 

masyarakat tetap bisa melakukan rekreasi. 

4. Untuk mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan khususnya dan 

Universitas Negeri Jakarta pada umumnya, yang tertarik untuk 

membahas penelitian ini lebih lanjut agar dapat menambahkan aspek 

lain serta dapat membantu mengembangkan olahraga squash di 

Jakarta maupun di Indonesia. 
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